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 Abstrak 

Kegiatan pemberdayaan kepada masyarakat dilaksanakan untuk 
meningkatkan kualitas dan kuantitas olahan kopi pada UMKM Kopi 
Bakalan Jos melalui introduksi mesin roaster dan grinder. Permasalahan 
yang dihadapi mitra meliputi proses penyangraian yang masih dilakukan 
secara manual sehingga menghasilkan tingkat kematangan yang tidak 
merata, kapasitas produksi yang terbatas, serta proses penggilingan yang 
masih bergantung pada penyedia jasa sehingga menghambat efisiensi 
produksi dan menyebabkan tingkat kehalusan bubuk kopi tidak konsisten. 
Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dengan 
melibatkan mitra sejak tahap identifikasi permasalahan, penentuan 
spesifikasi mesin, introduksi teknologi, pelatihan, pendampingan, hingga 
monitoring dan evaluasi. Kegiatan menghasilkan peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan mitra dalam mengoperasikan serta 
merawat mesin roaster dan grinder, disertai penerapan teknologi secara 
langsung pada proses produksi. Pemanfaatan kedua mesin mampu 
menghasilkan tingkat kematangan hasil penyangraian yang lebih seragam, 
ukuran partikel bubuk kopi yang lebih konsisten, meningkatkan kualitas 
cita rasa, mengurangi ketergantungan terhadap jasa penggilingan, serta 
mendukung proses produksi yang lebih efisien dan mandiri. Secara 
keseluruhan, introduksi mesin roaster dan grinder memberikan dampak 
positif terhadap peningkatan kualitas dan kuantitas olahan kopi serta 
memperkuat daya saing UMKM Kopi Bakalan Jos. 

Abstract 

This community empowerment program was conducted to improve the quality and 
quantity of coffee products at the Bakalan Jos Coffee Micro, Small, and Medium 
Enterprise by introducing roasting and grinding machines. The partner's main 
constraints included a manual roasting process that led to uneven roast levels, 
limited production capacity, and reliance on external grinding services, resulting 
in inefficient production and inconsistent coffee powder particle size. The program 
employed a participatory approach by involving the partner in problem 
identification, machine specification selection, technology introduction, training, 
technical assistance, monitoring, and evaluation. The program enhanced the 
partner's knowledge and skills in operating and maintaining the roasting and 
grinding machines while facilitating the direct application of the technology in the 
production process. The introduced machines produced more uniform roast profiles, 
more consistent coffee powder particle size, improved coffee flavor, reduced 
dependence on external grinding services, and enabled a more efficient, independent 
production process. Overall, the introduction of roasting and grinding machines 
had a positive impact on improving the quality and quantity of coffee products while 
strengthening the competitiveness of Bakalan Jos Coffee Micro, Small, and Medium 
Enterprise. 
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PENDAHULUAN 

Kopi menjadi komoditas utama unggulan berbagai daerah di Indonesia. Jenis kopi yang paling umum dibudidayakan di 

Indonesia adalah arabika dan robusta (Ma’ruf et al., 2025). Arabika berkembang baik pada daerah pegunungan (1.300–2.000  

mdpl) sedangkan robusta di area dataran rendah tropis. Kopi menjadi salah satu sumber perolehan devisa (Afifah et al., 

2025). Kabupaten Magelang Jawa Tengah memiliki potensi produksi kopi cukup besar dan menunjukkan peningkatan dari 

tahun 2023 ke 2024 (BPS, 2025). Kabupaten Magelang memiliki topografi berbukit, ketinggian wilayah bervariasi, serta 

tanah relatif subur. Salah satunya Desa Sutopati, Kecamatan Kajoran yang memiliki lahan pertanian bagus di lereng 

Gunung Sumbing (Rohmah et al., 2023). Usahatani kopi desa ini didominasi petani kecil dan UMKM pengolahan kopi. 

Potensi kopi di Desa Sutopati berperan sebagai sumber pendapatan yang bisa semakin meningkat dengan penguatan 

pengolahan pascapanen, pemasaran produk, serta pengembangan ekonomi desa berbasis komoditas unggulan. 

Salah satu UMKM pengolah kopi adalah UMKM Kopi Bakalan Jos yang mengelola kopi dari penanaman, pascapanen, 

sampai menjadi kopi bubuk. Keberadaan UMKM berpotensi memberikan nilai tambah kopi lokal dan berpeluang 

meningkatkan pendapatan masyarakat (Nihuta et al., 2025). Namun, berdasarkan hasil observasi, pengembangan usaha 

masih menghadapi kendala pada proses roasting dan grinding yang menghambat peningkatan kualitas produk, kapasitas 

produksi, serta konsistensi mutu kopi yang dihasilkan. 

 
Gambar 1. Survei ke UMKM Kopi Bakalan Jos. 

UMKM mengolah biji kopi menjadi kopi bubuk secara sederhana. Proses pengolahan diawali sortasi, pengupasan kulit, 

fermentasi, pengeringan, pengupasan kulit ari, sortasi akhir, penyangraian, penggilingan, dan pengemasan (Fitriani, 2023). 

Di antara tahapan tersebut, proses penyangraian (roasting) dan penggilingan (grinding) merupakan tahapan yang sangat 

menentukan karakteristik mutu kopi karena berpengaruh terhadap pembentukan aroma, cita rasa, warna, dan tingkat 

kehalusan bubuk kopi yang dihasilkan (Wulandari et al., 2024). 

 
Gambar 2. Kopi Arabika UMKM Kopi Bakalan Jos. 
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Ditinjau aspek produksi, UMKM melakukan proses roasting secara manual dengan wajan dan tenaga manusia. Cara ini 

menyebabkan ketidakkonsistenan suhu sehingga hasil sangrai sering tidak merata, berisiko gosong atau kurang matang, 

cita rasa dan aroma tidak konsisten, kapasitas produksi relatif kecil, lamanya waktu proses, dan tenaga kerja yang 

dibutuhkan lebih besar. Kondisi ini menyulitkan UMKM menjaga standar mutu produk dalam memenuhi permintaan 

pasar. Dukungan teknologi pada tahap pengolahan diperlukan agar mutu produk dapat dijaga secara konsisten (Mawardi 

& Abidin, 2019). 

 
Gambar 3. Proses Roasting dan Hasil Roasting Kopi. 

 

Tahap penggilingan mengubah biji kopi menjadi bubuk (Huda et al., 2018). UMKM belum memiliki mesin grinder sehingga 

penggilingan dilakukan di penyedia jasa. Hal ini berdampak pada ketergantungan terhadap pihak lain, keterlambatan 

proses produksi, potensi tercampurnya bubuk kopi dengan produk dari produsen lain, serta ketidakkonsistenan tingkat 

kehalusan bubuk kopi. Standar kehalusan bubuk merupakan salah satu faktor yang memengaruhi karakteristik seduhan 

dan preferensi konsumen terhadap produk kopi (Setiawan et al., 2026). 

 
Gambar 4. Hasil Gringding Kopi. 

 

Dinamika persaingan usaha menuntut UMKM menjaga konsistensi mutu sekaligus melakukan peningkatan kualitas 

produk. Hal ini ditunjukkan dengan mengikuti berbagai pelatihan dan pendampingan dari pemerintah maupun 
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nonpemerintah. Intervensi strategis diperlukan UMKM  untuk berkembang antara lain meliputi pelibatan berbagai pihak 

untuk membantu meningkatkan kapasitas sebuah usaha (Rahim et al., 2025). 

Beberapa program pengabdian kepada masyarakat sebelumnya telah melaporkan introduksi teknologi pada UMKM kopi 

dapat meningkatkan efisiensi proses produksi dan kualitas produk (Riptanti et al., 2024 ; Islachudin et al., 2024 ; Mukhtar et 

al., 2023). Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kualitas dan kuantitas olahan 

kopi pada UMKM Kopi Bakalan Jos melalui introduksi mesin roaster dan grinder yang disertai pelatihan serta 

pendampingan penggunaan teknologi. Kebaruan kegiatan ini terletak pada penerapan dua teknologi inti pengolahan kopi 

secara terpadu untuk memperbaiki proses roasting dan grinding sehingga mampu menghasilkan mutu produk yang lebih 

konsisten, meningkatkan kapasitas produksi, sekaligus memperkuat daya saing UMKM kopi. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan yaitu metode partisipatif digunakan dalam kegiatan pengabdian  pada UMKM Kopi Bakalan Jos. 

Pendekatan partisipatif dipilih karena UMKM mitra menjadi subjek yang terlibat aktif dalam rangkaian tahapan kegiatan, 

dimulai dari identifikasi permasalahan, penerapan teknologi, hingga evaluasi output kegiatan (Gustalika et al., 2025). 

Keterlibatan aktif mitra diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengoperasikan 

teknologi yang diintroduksikan sehingga keberlanjutan program dapat terjaga serta memberikan dampak terhadap 

peningkatan kualitas dan kuantitas olahan kopi (Qonita et al. 2021). Metode pelaksanaan kegiatan meliputi: 

a. Tim pengabdian bersama mitra melakukan observasi dan diskusi untuk mengidentifikasi permasalahan pada proses 

produksi kopi, khususnya pada tahapan roasting dan grinding, serta menentukan spesifikasi mesin yang sesuai dengan 

kebutuhan produksi. 

b. Tim pengabdian mengintroduksikan mesin roaster dan mesin grinder kepada mitra, dilanjutkan dengan demonstrasi 

penggunaan kedua mesin sebagai teknologi untuk meningkatkan kualitas dan kapasitas produksi kopi. 

c. Tim pengabdian memberikan pelatihan kepada mitra mengenai pengoperasian, pengaturan dasar, serta perawatan 

mesin roaster dan grinder agar dapat digunakan secara optimal dalam kegiatan produksi. 

d. Tim pengabdian mendampingi mitra dalam penerapan mesin roaster dan grinder pada proses produksi kopi untuk 

memastikan teknologi dapat dioperasikan secara mandiri dan sesuai dengan kebutuhan usaha. 

e. Tim pengabdian melakukan monitoring dan evaluasi terhadap penerapan teknologi melalui pengamatan terhadap 

peningkatan kualitas hasil roasting, konsistensi bubuk kopi, efisiensi proses produksi, serta kemampuan mitra dalam 

mengoperasikan mesin secara mandiri  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Introduksi Mesin Roaster dan Grinder 

Sebagai upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas olahan kopi, kegiatan pengabdian diawali dengan introduksi mesin 

roaster dan grinder kepada UMKM Kopi Bakalan Jos. Introduksi teknologi dilakukan melalui koordinasi bersama mitra 

untuk memastikan bahwa mesin yang digunakan sesuai dengan kebutuhan produksi, kapasitas usaha, serta kondisi 

operasional di lapangan. Keterlibatan mitra dalam proses diharapkan mampu meningkatkan kesiapan dalam menerima 

dan memanfaatkan teknologi sebagai bagian dari pengembangan usaha secara berkelanjutan (Ahda et al., 2026). Tahap 

koordinasi dilanjutkan dengan penentuan spesifikasi mesin berdasarkan kapasitas produksi, jenis produk yang dihasilkan, 

kebutuhan operasional, serta kemudahan dalam pengoperasian dan perawatan. Penentuan spesifikasi dilakukan secara 

bersama agar teknologi yang diintroduksikan tidak hanya mampu mendukung peningkatan produktivitas, tetapi juga 

sesuai dengan kemampuan mitra dalam mengoperasikan maupun memeliharanya. Pemilihan teknologi yang sesuai 

dengan karakteristik pengguna menjadi faktor penting dalam keberhasilan penerapan teknologi tepat guna pada usaha 

kecil dan menengah (Sari et al., 2025). 
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Setelah spesifikasi mesin ditetapkan, tim pengabdian melaksanakan penyerahan mesin roaster dan grinder kepada mitra 

sebagai bentuk implementasi solusi yang telah direncanakan. Penyerahan mesin menjadi tahapan awal penerapan 

teknologi dalam proses produksi sekaligus menandai transformasi proses pengolahan kopi dari penggunaan peralatan 

sederhana menuju pemanfaatan peralatan yang lebih modern. Introduksi teknologi merupakan salah satu strategi untuk 

meningkatkan efisiensi proses kerja dan memperkuat daya saing UMKM (Sunarto et al., 2025). 

 

Gambar 5. Penyerahan mesin roaster dan grinder kepada mitra. 

 

Sebelum dimanfaatkan dalam kegiatan produksi, mesin roaster dan grinder terlebih dahulu dilakukan uji fungsi untuk 

memastikan seluruh komponen dapat bekerja sesuai spesifikasi. Pengujian dilakukan bersama antara tim pengabdian dan 

mitra menggunakan bahan baku kopi yang biasa diolah oleh UMKM sehingga kondisi pengoperasian mendekati proses 

produksi sehari-hari. Tahap ini juga menjadi bagian dari proses verifikasi bahwa mesin siap digunakan pada kegiatan 

berikutnya. Pengujian awal peralatan sangat penting untuk mengoptimalkan penerapannya dan mengantisipasi potensi 

masalah selama proses implementasi (Pono et al., 2025). 

Pelatihan dan Implementasi Mesin Roaster dan Grinder 

Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan yang dikombinasikan dengan implementasi langsung pada proses produksi kopi. 

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kemampuan mitra dalam mengoperasikan mesin sekaligus memastikan bahwa 

teknologi yang telah diintroduksikan dapat diterapkan secara optimal dalam kegiatan produksi sehari-hari. Kombinasi 

antara penyampaian materi dan praktik langsung dipilih agar proses alih teknologi tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga 

memberikan pengalaman nyata kepada peserta dalam mengoperasikan peralatan produksi. Pelatihan berbasis praktik 

merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam meningkatkan keberhasilan transfer teknologi kepada masyarakat 

(Harisudin et al., 2025). 

Kegiatan pelatihan diawali dengan penyampaian materi mengenai prosedur pengoperasian mesin roaster dan grinder. 

Materi yang diberikan meliputi persiapan sebelum penggunaan mesin, prosedur pengoperasian, aspek keselamatan kerja, 

serta langkah-langkah perawatan sederhana agar mesin tetap berada dalam kondisi yang baik. Selain menjelaskan aspek 

teknis penggunaan mesin, tim pengabdian juga memberikan pemahaman mengenai pentingnya pemeliharaan peralatan 

sebagai upaya menjaga umur pakai dan mempertahankan performa mesin dalam jangka panjang. Peningkatan 

pengetahuan dan pelatihan teknis bagi tenaga kerja mengenai pengoperasian serta pemeliharaan mesin merupakan aspek 

krusial yang mendukung keberlanjutan penerapan teknologi pada usaha kecil dan menengah (Welte et al., 2023). 

  

Gambar 6. Penyampaian materi pelatihan dan demonstrasi penggunaan mesin roaster dan grinder. 
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Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi penggunaan mesin oleh tim pengabdian. 

Demonstrasi dilakukan menggunakan bahan baku kopi milik UMKM sehingga peserta dapat mengamati secara langsung 

seluruh tahapan pengoperasian mesin mulai dari persiapan, proses roasting dan proses penggilingan. Selama demonstrasi 

berlangsung, peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi mengenai setiap tahapan penggunaan mesin sehingga 

pemahaman terhadap fungsi dan cara kerja peralatan menjadi lebih baik. Demonstrasi merupakan metode pembelajaran 

yang mampu meningkatkan pemahaman peserta karena memperlihatkan secara langsung penerapan teknologi pada 

kondisi nyata (Fung, 2026). 

Tahapan berikutnya adalah praktik penggunaan mesin oleh peserta secara bergantian dengan pendampingan dari tim 

pengabdian. Setiap peserta memperoleh kesempatan mengoperasikan mesin roaster maupun grinder menggunakan 

bahan baku kopi milik UMKM sehingga pengalaman yang diperoleh sesuai dengan kondisi produksi sehari-hari. Selama 

praktik berlangsung, tim pengabdian memberikan arahan serta koreksi terhadap setiap tahapan pengoperasian untuk 

memastikan penggunaan mesin dilakukan sesuai prosedur. Metode learning by doing memberikan kesempatan kepada 

peserta untuk memperoleh pengalaman secara langsung sehingga keterampilan penggunaan teknologi dapat berkembang 

lebih cepat (Niiranen, 2021). 

 

        
Gambar 7. Praktik penggunaan mesin oleh mitra. 

 

Setelah peserta memahami cara pengoperasian mesin, kegiatan dilanjutkan dengan implementasi mesin pada proses 

produksi kopi. Mesin roaster dan grinder mulai dimanfaatkan dalam pengolahan kopi sebagai bagian dari aktivitas 

produksi UMKM Kopi Bakalan Jos. Penggunaan mesin memungkinkan seluruh tahapan pengolahan dilakukan secara 

lebih terintegrasi sehingga proses produksi menjadi lebih efisien dibandingkan sebelumnya. Selain itu, mitra mulai terbiasa 

menggunakan mesin sebagai peralatan utama dalam mendukung kegiatan produksi sehari-hari. Implementasi teknologi 

dalam proses produksi merupakan indikator bahwa proses transfer teknologi telah berjalan dan mulai diadopsi oleh 

pengguna (Pasaribu et al., 2021). 

 
Gambar 8. Implementasi  pada proses produksi. 
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Selama implementasi berlangsung, tim pengabdian tetap melakukan pendampingan untuk membantu mitra apabila 

ditemukan kendala teknis maupun operasional. Pendampingan dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses 

produksi, pemberian masukan mengenai penggunaan mesin, serta diskusi mengenai penyesuaian alur kerja agar 

pemanfaatan teknologi menjadi lebih efektif. Kegiatan ini juga memberikan kesempatan kepada mitra untuk 

menyampaikan berbagai pengalaman selama menggunakan mesin sehingga solusi terhadap kendala yang muncul dapat 

dirumuskan secara bersama. Pendampingan pada tahap awal implementasi berperan penting dalam meningkatkan 

ketrampilan pengguna sekaligus mempercepat proses adaptasi terhadap teknologi baru (Manan et al., 2026). 

Monitoring dan Evaluasi Kegiatan 

Monitoring dan evaluasi dilakukan setelah mesin roaster dan grinder diterapkan dalam proses produksi di UMKM Kopi 

Bakalan Jos. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemanfaatan teknologi oleh mitra, mengevaluasi 

kemampuan mitra dalam mengoperasikan mesin, serta mengidentifikasi perubahan yang terjadi setelah penerapan 

teknologi. Monitoring dilakukan melalui observasi langsung selama proses produksi, wawancara, dan diskusi bersama 

mitra mengenai pengalaman menggunakan mesin. Monitoring merupakan tahapan penting dalam kegiatan pengabdian 

untuk menilai efektivitas implementasi teknologi sekaligus mengidentifikasi peluang perbaikan pada tahap selanjutnya 

(Khairiyakh et al., 2025). Hasil monitoring menunjukkan mesin roaster dan grinder telah dimanfaatkan dalam kegiatan 

produksi sehari-hari. Mitra mampu mengoperasikan kedua mesin sesuai dengan prosedur yang telah diberikan selama 

pelatihan serta mulai menerapkannya secara mandiri. Selain meningkatkan keterampilan teknis, penggunaan mesin juga 

membantu memperlancar produksi sehingga proses pengolahan menjadi lebih efektif. Penerapan teknologi yang terus 

berlanjut menjadi bukti keberhasilan transfer teknologi (Mursa et al., 2025). 

Evaluasi juga dilakukan melalui diskusi bersama mitra untuk memperoleh umpan balik mengenai manfaat penggunaan 

mesin serta kendala yang masih ditemui selama proses produksi. Hasil evaluasi menunjukkan introduksi mesin 

memberikan kemudahan dalam proses pengolahan kopi dan mendukung peningkatan efisiensi kerja. Namun, mitra 

masih memerlukan pendampingan dalam mengoptimalkan penggunaan mesin agar manfaat teknologi dapat dirasakan 

secara maksimal. Umpan balik dari mitra menjadi bagian penting dalam mengevaluasi keberhasilan program sekaligus 

menyusun tindak lanjut kegiatan pendampingan (Sujarweni et al., 2024). Perubahan yang terjadi setelah introduksi mesin 

roaster dan grinder, dilakukan perbandingan kondisi sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan yang disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel I. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Introduksi Mesin Roaster dan Grinder. 

Aspek Sebelum Introduksi Sesudah Introduksi 

Metode roasting Manual Menggunakan mesin roaster 

Proses penggilingan Menggunakan jasa penggilingan Menggunakan mesin grinder 

Kualitas hasil roasting Tidak seragam, ada yang terlalu gosong 
Hasil menjadi seragam, tidak ada yang hasilnya 
terlalu gosong 

Keseragaman bubuk 
kopi 

Hasil grinder bubuk kopi belum memiliki tingkat 
kehalusan yang konsisten, sehingga dalam satu kali 
maupun beberapa kali proses produksi masih 
ditemukan variasi antara bubuk yang halus dan 
kasar. 

Hasil penggilingan bubuk kopi telah memiliki 
tingkat kehalusan yang konsisten, sehingga baik 
dalam satu kali maupun beberapa kali proses 
produksi diperoleh bubuk dengan ukuran partikel 
yang seragam. 

Kualitas rasa 

Kualitas rasa belum konsisten karena tingkat 
kematangan hasil roasting yang tidak merata serta 
ukuran partikel bubuk kopi hasil grinder yang belum 
seragam. 

Kualitas rasa menjadi lebih konsisten karena 
tingkat kematangan hasil roasting yang merata 
serta ukuran partikel bubuk kopi hasil grinder yang 
seragam. 

Kemandirian produksi Bergantung pada pihak lain Dilakukan secara mandiri 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa introduksi mesin roaster dan grinder memberikan perubahan pada berbagai aspek proses 

produksi di UMKM Kopi Bakalan Jos. Penggunaan mesin mendukung proses produksi yang lebih efisien, meningkatkan 

kemandirian mitra dalam mengolah kopi, serta memberikan peluang untuk menghasilkan produk dengan kualitas yang 

lebih konsisten. Selain itu, penerapan teknologi juga berpotensi meningkatkan kapasitas produksi sehingga UMKM 

memiliki peluang yang lebih besar untuk memenuhi permintaan pasar. Penerapan teknologi tepat guna yang terbukti 

mampu meningkatkan produktivitas dan daya saing UMKM (Silva et al., 2025).  
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KESIMPULAN 

Kesimpulan kegiatan pengabdian ini adalah UMKM Kopi Bakalan Jos telah menerima introduksi mesin roaster dan 

grinder yang disertai pelatihan pengoperasian, perawatan, serta pendampingan penerapan teknologi pada proses produksi 

kopi. Kondisi ini terlihat dari tersedianya mesin roaster dan grinder yang telah dimanfaatkan dalam kegiatan produksi, 

meningkatnya kemampuan mitra dalam mengoperasikan dan merawat kedua mesin sesuai prosedur, serta diterapkannya 

teknologi secara mandiri pada proses penyangraian dan penggilingan kopi. Hasil kegiatan memberikan dampak positif 

bagi UMKM karena mampu menghasilkan tingkat kematangan hasil roasting yang lebih seragam, ukuran partikel bubuk 

kopi yang lebih konsisten, meningkatkan kualitas cita rasa, mengurangi ketergantungan terhadap jasa penggilingan, serta 

mendukung proses produksi yang lebih efisien sehingga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas dan kuantitas olahan 

kopi. Saran kepada UMKM Kopi Bakalan Jos adalah tetap menerapkan prosedur operasional dan pemeliharaan mesin 

roaster dan grinder secara konsisten agar teknologi yang telah diintroduksikan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan 

serta memberikan manfaat yang optimal dalam meningkatkan produktivitas, mutu produk, dan daya saing usaha. Selain 

itu, kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan untuk melakukan pendampingan lanjutan pada aspek pengendalian 

mutu produk, pengujian kualitas kopi secara lebih kuantitatif, pengembangan diversifikasi produk, penguatan strategi 

pemasaran digital, serta fasilitasi sertifikasi produk sehingga mampu meningkatkan daya saing UMKM kopi. 
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